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ABSTRAK

Risda Hayati : Analisis Keterampilan Berpikir Reflektif Peserta Didik pada
Pembelajaran Biologi Melalui Penerapan Model Problem
Solving Berbasis Isu Sosiosaintifik.

Keterampilan berpikir peserta didik harus selalu dikembangkan agar dapat
beradaptasi dengan situasi dunia yang semakin maju, salah satunya yaitu
keterampilan berpikir reflektif. Berpikir reflektif adalah keterampilan berpikir yang
melibatkan proses menghubungkan pengetahuan yang ada dengan masalah tertentu.
Pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pariaman sudah mengarah pada
pengembangan keterampilan berpikir reflektif, akan tetapi belum terlaksana secara
optimal. Selain itu, belum pernah dilakukan penilaian keterampilan berpikir
reflektif peserta didik sehingga belum terdapat data mengenai keterampilan
tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir reflektif yaitu dengan menerapkan model problem solving berbasis isu
sosiosaintifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
berpikir reflektif peserta didik pada pembelajaran biologi melalui penerapan model
problem solving berbasis isu sosiosaintifik.

Jenis penelitian adalah penelitian Pre-Experimental dengan menggunakan
rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian seluruh peserta
didik kelas X yang berjumlah 9 kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian adalah kelas X E1 dengan 35 orang peserta
didik. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar soal keterampilan berpikir
reflektif dalam bentuk essay yang terdiri dari 8 butir soal. Pada setiap butir soal
mencakup aspek keterampilan berpikir reflektif yang terdiri dari reacting,
comparing, dan contemplating. Analisis data menggunakan uji paired sample t-test.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan berpikir reflektif peserta didik pada pembelajaran biologi
melalui penerapan model problem solving berbasis isu sosiosaintifik dengan rata-
rata nilai tes awal (pretest) sebesar 50,7 dengan kriteria cukup dan tes akhir
(posttest) sebesar 83,7 dengan kriteria sangat baik.

Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Reflektif, Model Problem Solving, Isu
Sosiosaintifik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu penggerak dalam pengembangan potensi
seseorang. Menurut Zen (2014), pendidikan bertujuan mengembangkan potensi
manusia baik jasmani maupun rohani agar dapat terwujud dan berguna dalam
kehidupannya. Kualitas pendidikan mempengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang ada. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Marjan, dkk.
(2014) bahwa pendidikan berkualitas menghasilkan SDM yang berkualitas
sehingga mampu menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju.
Pendidikan abad ke-21 saat ini membutuhkan SDM yang mampu menyelesaikan
suatu masalah, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, serta memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
dengan melakukan perubahan kurikulum. Saat ini, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) telah mengeluarkan
kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Menurut Rahayu, dkk. (2022), pada
kurikulum ini peserta didik diberi kesempatan untuk belajar dengan tenang dan
menyenangkan serta memberi kebebasan untuk berpikir dalam mengembangkan
bakat alaminya. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam melaksanakan Profil Pelajar Pancasila (Propela).
Menurut Widdiharto (2021), Profil Pelajar Pancasila terdiri dari beberapa dimensi,
yaitu : 1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;

2) berkebhinekaan global; 3) mandiri; 4) bergotong royong; 5) bernalar kritis; dan



6) bernalar kreatif. Bernalar kritis dan kreatif pada Propela artinya peserta didik
dapat menganalisis berbagai aspek sehingga mampu memecahkan suatu masalah.

Keterampilan berpikir peserta didik harus selalu dikembangkan agar dapat
beradaptasi dengan situasi dunia yang semakin maju, salah satunya yaitu
keterampilan berpikir reflektif. Menurut Sari, dkk. (2020), berpikir reflektif
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hight Order Thinking
Skill) meliputi proses mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan
yang diberikan. Surbeck, dkk. (1991) mengemukakan beberapa aspek keterampilan
berpikir reflektif yaitu reacting, comparing, dan contemplating. Keterampilan
berpikir ini penting dimiliki seseorang agar dapat mempelajari, menganalisis,
mengevaluasi, serta mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi (Muin,
2011).

Masih banyak peserta didik di Indonesia kesulitan menjawab soal-soal yang
membutuhkan tahap analisis (Adhiatama, dkk. (2018). Hal tersebut membuktikan
bahwa keterampilan berpikir peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah,
salah satunya yaitu keterampilan berpikir reflektif. Setelah dilakukan observasi di
kelas X SMAN 3 Pariaman terhadap keterampilan berpikir reflektif peserta didik
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Keterampilan Berpikir Reflektif Peserta Didik Kelas X SMAN 3 Pariaman
Skor

1 2 3 4

Aspek Indikator

4 = menuliskan apa yang diketahui

dengan benar dan lengkap

3 = menuliskan apa yang diketahui
Reacting dengan benar tetapi kurang lengkap

2 = menuliskan apa yang diketahui

tetapi salah

1 = tidak menuliskan apapun

13 10 8 4




Skor
Aspek Indikator

4 = memberikan penyelesaian secara
benar dan sistematis

3 = memberikan penyelesaian secara
benar tetapi kurang sistematis

Comparing 2 = tidak dapat memberikan
penyelesaian secara benar
1 = tidak memberikan penyelesaian
apapun
4 = membuat kesimpulan dengan
tepat
3 = membuat kesimpulan tetapi D 1 9 3
Contemplating kurang tepat - —
2 = membuat kesimpulan tetapi tidak
tepat
1 = tidak membuat kesimpulan
Total 40 30 24 11
Persentase (%) 38% 29% 23% 10%
Keterangan :
1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Baik
4 : Sangat Baik

Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentase tingkat keterampilan berpikir
reflektif peserta didik sekitar 38% mendapat skor 1 (kurang), artinya keterampilan
berpikir reflektif di kelas X SMAN 3 Pariaman tergolong rendah. Oleh karena itu,
guru berperan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir reflektif.
Menurut Kartika (2017), guru harus bisa mengoptimalkan keterampilan berpikir
reflektif dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Upaya
mengembangkan keterampilan berpikir reflektif peserta didik dapat dilakukan
dengan melibatkan mereka dalam penyelesaian suatu masalah salah satunya dengan

menerapkan model problem solving dalam proses pembelajaran. Dari hasil



wawancara dengan salah satu guru biologi kelas X SMAN 3 Pariaman yaitu Ibu
Pebmawati, S.Si, diketahui bahwa model pembelajaran yang sudah diterapkan
adalah model discovery learning, group investigastion, dan problem solving. Untuk
model discovery learning dan group investigation sudah diterapkan secara optimal,
sedangkan model problem solving pelaksanaannya belum optimal dikarenakan guru
belum memahami langkah-langkah dari model tersebut, oleh karena itu peneliti
menerapkan model problem solving yang langkah-langkahnya sudah tersusun
dengan jelas.

Model problem solving merupakan pembelajaran berbasis masalah dengan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mampu menganalisis
permasalahan yang sedang dihadapi sehingga diperoleh suatu penyelesaian
(Nilakusmawati & Asih, 2012). Dalam model pembelajaran tersebut, peserta didik
dituntut berperan aktif dan mampu untuk berpikir. Model problem solving
mengutamakan adanya masalah dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir dalam menyusun strategi dan teknik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan dampak positif model
problem solving terhadap keterampilan berpikir maupun hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Alberida, dkk. (2018) menunjukkan pengaruh
positif penggunaan model problem solving terhadap keterampilan proses sains
peserta didik. Kemudian peneltian Kartika (2017) menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah akan meningkatkan keterampilan berpikir reflektif

peserta didik, hal ini menunjukkan bahwa model problem solving dapat



meningkatkan keterampilan berpikir reflektif. Selain itu, Ariyanto, dkk. (2022)
dalam penelitiannya memaparkan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif
dalam memaksimalkan keterampilan berpikir reflektif. Berdasarkan hasil
wawancara juga diketahui bahwa belum pernah dilakukan penilaian keterampilan
berpikir reflektif pada pembelajaran biologi melalui penerapan model problem
solving, sehingga belum terdapat data mengenai keterampilan tersebut.

Pembelajaran biologi memiliki hubungan erat dengan fenomena alam dan
permasalahan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perlu dibiasakan kegiatan untuk
memecahkan berbagai persoalan mengenai fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitar. Hal ini sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Kurikulum 2020)
untuk Fase E biologi yaitu harus mencapai kompetensi sebagai berikut : mampu
menemukan solusi terhadap isu-isu lokal, nasional, dan global terkait pemahaman
dalam berbagai bidang salah satunya perubahan lingkungan. Berdasarkan capaian
pembelajaran tersebut, maka untuk materi perubahan lingkungan sebaiknya
dilaksanakan menggunakan model berbasis masalah yang dalam penelitian ini
menggunakan model problem solving. Materi perubahan lingkungan banyak
berkaitan dengan perubahan fungsi lahan yang disebabkan aktivitas manusia
(sosial) serta perubahan iklim (saintifik). Oleh sebab itu, penerapan model problem
solving berbasis isu sosiosaintifik sangat tepat digunakan untuk materi perubahan
lingkungan.

Penerapan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Selain itu,

pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik dapat meningkatkan keterampilan berpikir



peserta didik, salah satunya keterampilan berpikir reflektif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Septiningrum & Fauziah (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis isu sosiosaintifik dapat meningkatkan cara berpikir peserta didik dan
mengembangkan kemampuan berdebat serta berdiskusi dalam sains. Isu
sosiosaintifik merupakan pendekatan pembelajaran dengan menyajikan isu-isu
yang sedang berkembang ditengah masyarakat serta memiliki hubungan dengan
materi sains (Masfuah & Pratiwi, 2018). Penerapan isu sosiosaintifik dalam
penelitian ini dengan memilih soal-soal yang berkaitan dengan fenomena alam yang
terjadi dan dimasukkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), contohnya
yaitu permasalahan abrasi yang terjadi di Kota Padang.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai analisis keterampilan berpikir reflektif peserta didik pada pembelajaran
biologi melalui penerapan model problem solving berbasis isu sosiosaintifik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Keterampilan berpikir reflektif peserta didik kelas X SMAN 3 Pariaman
tergolong rendah.
2. Guru di SMAN 3 Pariaman belum pernah melakukan penilaian keterampilan
berpikir reflektif peserta didik berdasarkan aspek keterampilan tersebut.
3. Belum terdapat data mengenai tingkat keterampilan berpikir reflektif peserta
didik pada pembelajaran biologi melalui penerapan model problem solving

berbasis isu sosiosaintifik.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
pada belum terdapat data mengenai tingkat keterampilan berpikir reflektif peserta
didik pada pembelajaran biologi melalui penerapan model problem solving berbasis
isu sosiosaintifik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan adalah “Bagaimana tingkat
keterampilan berpikir reflektif peserta didik pada pembelajaran biologi melalui
penerapan model problem solving berbasis isu sosiosaintifik?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir reflektif peserta didik
pada pembelajaran biologi melalui penerapan model problem solving berbasis isu
sosiosaintifik.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Guru, sebagai masukan untuk menggunakan model problem solving berbasis isu
sosiosaintifik untuk meningkatkan keterampilan berpikir reflektif peserta didik.
2. Pihak sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah.
3. Peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan dasar pertimbangan penelitian

selanjutnya.



